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Jama’ah Sholat Ied rahimani warahikumullah, 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah جل جلاله yang telah melimpahkan kepada kita nikmat iman, nikmat 

Islam, serta kesempatan menjalani ibadah di bulan Ramadhan. Shalawat dan salam semoga 

tercurah kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir 

zaman. Tak lupa, mari pasca Ramadhan ini, kita terus berupaya tingkatkan derajat ketaqwaan 

kita disisi Allah. Taqwa adalah sebaik-baik bekal di dunia dan akhirat. Allah berfirman, 
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“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS. Al-Baqarah: 197) 

 

Jamaah shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah, 

Hari ini adalah hari yang penuh kebahagiaan. Hari kemenangan bagi orang-orang yang beriman. 

Setelah sebulan penuh kita berpuasa, menahan hawa nafsu, memperbanyak ibadah, kini kita 

merayakan Idul Fitri. Maka sudah sepantasnya hari ini kita isi dengan rasa syukur kepada Allah 

 atas segala nikmat yang telah Dia berikan kepada kita. Diantara nikmat yang harus kita syukuri ,جل جلاله
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adalah nikmat iman dan nikmat aman. Dua nikmat ini, iman dan aman, sering kali dilalaikan. 

Padahal dua nikmat ini sangat agung sekali.   

 

        Nikmat Aman: Karunia yang Sering Dilupakan 

 

Di antara nikmat besar yang sering kita lupakan adalah nikmat aman (keamanan). Allah  جل جلاله 

berfirman:  
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"Yang telah memberi mereka makanan untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka 

dari rasa takut.” (QS Quraisy: 4) 

 

Ayat ini meskipun konteksnya terkait dengan orang Qurasy, tetapi kandungannya berlalu umum. 

Allah ingkatkan dengan nikmat kecukupan sandang pangan dan juga keamanan.  

 

Jamaah sekalian, 

 

Jika kita melihat kondisi dunia saat ini, banyak negeri dilanda perang, konflik, dan ketakutan. 

Contoh saudara kita di Gaza/Palestina, di Yaman, dan juga di negeri-negeri lainnya. Mereka tidak 

bisa hidup tenang, tidak bisa beribadah dengan khusyuk, bahkan untuk sekadar makan pun 

kesulitan.  Namun kita di negeri ini, di Indonesia, alhamdulillah kita diberi keamanan. Kita dapat 

beribadah dengan tenang, hidup dalam keamanan, memiliki kecukupan sandang dan pangan. Ini 

adalah nikmat besar yang sering tidak kita sadari. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
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“Barang siapa yang pagi hari dalam keadaan aman di tempat tinggalnya, sehat badannya, dan 

memiliki makanan untuk hari itu, maka seakan-akan dunia telah dikumpulkan untuknya.” (HR. 

Tirmidzi) 

 

        Nikmat Iman: Karunia yang Paling Agung 

 

Namun di atas semua itu, ada nikmat yang lebih besar, yaitu nikmat iman. Jangan menyepelekan 

nikmat iman. Nikmat iman adalah karunia dari Allah. Allah جل جلاله berfirman: 
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“Bahkan Allah-lah yang memberi nikmat kepada kalian dengan menunjuki kalian kepada iman, 

jika kalian adalah orang-orang yang benar.” (QS Al-Hujurat: 17) 

 

Jamaah sekalian, 

Tanpa iman, semua amal tidak bernilai di sisi Allah. Allah جل جلاله berfirman: 
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“Dan Kami hadapkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu seperti debu 

yang beterbangan.” (QS Al-Furqan: 23) 

 

Artinya, amal tanpa iman tidak akan diterima. 

 

Jamaah yang dimuliakan Allah, 

 

        Pentinya Syukur Nikmat  

 

Allah memerintahkan kita untuk mensyukuri nikmat-nikmatnya dan jangan sampai 

mengkufurinya. Allah  جل جلاله berfirman: 

 
ْ
إِذ    ور

 
دِيد

ر
ش
َ
ي ل ابَِ

ر
ذ  عر

ا
مْ إِن

ُ
رْت
ر
ف
َ
نْ ك ِ

ي 
َ
ل مْ ور

ُ
ك
ا
ن
ر
زِيد

ر ر
مْ لأ

ُ
رْت
َ
ك
ر
نْ ش ِ

ي 
َ
مْ ل

ُ
ك بُّ  رر

ر
ن
ا
ذ
َ
أ
ر
ت  

“Jika kalian bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepada kalian, tetapi jika kalian 

kufur, maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” (QS Ibrahim: 7) 

 

Syukur yang hakiki bukan sekadar ucapan di lisan, tetapi benar-benar  syukur dengan hati 

mengenali nikmat-nikmat Allah. Diantaranya nikmat iman dan aman. Kemudian syukur dengan 

lisan, ucapkan “Alhamdulillah” dan ucapan-ucapan syukur yang lainnya. Lisan kita jangan banyak 

mengeluh.  Dan tentu yang lebih penting dengan jawarih (anggota tubuh) dengan amal nyata.  

 

     Cara Mensyukuri Nikmat Aman 

 

Di antara bentuk syukur atas nikmat keamanan adalah: 

• menjaga ukhuwah dan persaudaraan 

• menjauhi perpecahan 

• menebar kedamaian di tengah masyarakat 

Karena keamanan tidak akan terjaga tanpa persatuan umat. 

 

        Cara Mensyukuri Nikmat Iman 
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Adapun syukur atas nikmat iman adalah: 

• menjaga keimanan, jangan dikotori dengan kesyirikan dan kekufuran 

• Menjaga ibadah, terutama shalat lima waktu  

• memperbanyak membaca Al-Qur’an 

• menjauhi maksiat 

• dan istiqomah dalam ibadah 

 

Allah جل جلاله berfirman: 
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“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu kematian.” (QS Al-Hijr: 99) 

 

 

Ramadhan Mendidik Kita Menjadi Hamba Rabbani 

 

Jamaah sekalian, 

Ramadhan telah mendidik kita menjadi hamba yang dekat dengan Allah. Maka jangan sampai 

setelah Ramadhan kita kembali lalai. Mari kita menjadi: hamba yang rabbani, yang beribadah 

kepada Allah kapan pun dan di mana pun. Bukan hamba ramadhani, yang hanya rajin ibadah di 

bulan Ramadhan Sebagaimana ungkapan: 
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“Jadilah kalian hamba yang rabbani, jangan hanya menjadi hamba yang ramadhani.” 

 

Jangan hanya mengenal Allah di bulan Ramadhan. Jangan hanya peduli dan berbuat baik kepada 

sesama di bulan Ramadhan.  Contoh amalan yang harus dijaga adalah kebiasaan puasa dan juga 

sholat malam. Ikuti puasa Ramadhan dengan puasa syawal. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
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"Barang siapa berpuasa Ramadan, lalu dilanjutkan dengan enam hari di bulan Syawal, maka dia 

seperti berpuasa sepanjang tahun." (HR. Muslim, no. 1164) 

 

Ini adalah sarana untuk menjaga konsistensi beribadah. Termasuk juga sholat malam dijaga. Kita 

terbiasa sholat tarawih lengkap dan juga witir. Setelah Ramadhan mari dijaga. Meskipun sekedar 



 
5 

 

witir 1 rekaat tidak mengapa. Yang penting istiqomah! Amal yang sedikit tetapi istiqomah itu 

lebih baik daripada amal yang banyak tetapi hanya sesaat atau musiman. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
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"Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang dilakukan secara terus-menerus meskipun 

sedikit." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

     Momentum Idul Fitri 

 

Idul Fitri adalah momentum untuk menguatkan keimanan, mempererat ukhuwah, dan menjaga 

keamanan. Di negeri kita, tradisi saling mengunjungi, bersilaturahmi, dan saling memaafkan 

merupakan amalan yang sangat baik dan selaras dengan ajaran Islam dalam mempererat 

persaudaraan. Para ulama salaf juga mencontohkan untuk saling mendoakan di hari raya dengan 

ucapan: 
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“Semoga Allah menerima amal kami dan amal kalian.” 

 

Oleh karena itu, mari kita jadikan hari ini sebagai awal untuk memperbaiki iman kita, 

memperbaiki hubungan dengan sesama, serta menjaga persatuan umat. 

 

Penutup 

 

Jamaah yang dimuliakan Allah, 

 

Semoga Allah menjaga iman kita, menjaga keamanan negeri kita, dan memberikan kita akhir 

hidup yang baik. Mari kita tutup khutbah ini dengan sholawat dan do’a.  
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--- 

Penyusun:  

Dr Abu Zakariya Sutrisno (Pengasuh PP Hubbul Khoir Sukoharjo, Dosen UNS, Alumni S3 KSU 

Saudi). Website: www.hubbulkhoir.sch.id   

Catatan sholat Ied: 

• Sholat Ied dilakukan berjamaah, 2 rekaat seperti sholat Jum’at  

• Pada rekaat pertama setelah takbiratul ihram disunnahkan takbir zawaid (tambahan) yaitu sebanyak 7x. 
Adapun pada rekaat kedua ditambah 5x takbir setelah takbir intiqal (bangkit dari sujud). 

• Sholat Idulfitri dikeraskan bacaannya (jahr) misal ketika baca al Fatihah dan surat setelahnya, begitu pula 
dengan bacaan takbir juga dikeraskan. 

• Khutbah Ied dilaksanakan setelah sholat. Khutbah boleh sekali atau dua kali khutbah (diselingi duduk).  Ini 
masalah khilafiyah dari kalangan ulama.   

http://www.hubbulkhoir.sch.id/

